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KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS SISWA PADA POKOK
BAHASAN GRADIEN GARIS LURUS MENGGUNAKAN PENDEKATAN

PMRI DI SMP NEGERI 13 PALEMBANG

Oleh:
Duano Sapta Nusantara
NIM : 06081181419067

Pembimbing : (1) Prof. Dr.Ratu Ilma Indra Putri, M.Si.
(2) Dr. Ely Susanti, M.Pd.

Program Studi Pendidikan Matematika

ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui
kemampuan representasi matematis siswa pada pokok bahasan gradien garis lurus
menggunakan pendekatan PMRI. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII.1
SMP Negeri 13 Palembang yang berjumlah 40 orang. Proses pembelajaran yang
berlangsung disesuaikan dengan prinsip dan karakteristik pembelajaran dengan
pendekatan PMRI. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini
adalah tes tertulis yang terdiri dari 5 soal uraian, observasi dan wawancara yang
dibutuhkan untuk memperoleh data pendukung. Berdasarkan hasil penelitian,
diperoleh gambaran kemampuan representasi matematis siswa pada pokok
bahasan gradien garis lurus menggunakan pendekatan PMRI dengan rincian
sebagai berikut : 5 siswa yang memiliki kemampuan representasi matematis
terkategori sangat baik dengan indikator yang sering muncul adalah indikator
representasi verbal diikuti simbolik dan visual; 19 siswa yang memiliki
kemampuan representasi matematis terkategori baik dengan indikator yang sering
muncul adalah indikator representasi simbolik diikuti verbal dan visual; 11 siswa
yang memiliki kemampuan representasi matematis terkategori cukup dengan
indikator yang sering muncul adalah indikator representasi simbolik diikuti verbal
dan visual; 5 siswa yang memiliki kemampuan representasi terkategori kurang
dengan indikator yang sering muncul adalah indikator representasi simbolik
diikuti verbal dan visual serta tidak ada siswa yang memiliki kemampuan
representasi matematis terkategori sangat kurang.

Kata-kata kunci: Kemampuan Representasi Matematis, Gradien Garis Lurus,
PMRI.
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STUDENTS’ MATHEMATICAL REPRESENTATION SKILL ON SLOPE
OF STRAIGHT LINE TOPIC BY USING PMRI APPROACH IN SMP N 13

PALEMBANG

by:
Duano Sapta Nusantara
NIM : 06081181419067

Supervised by : (1) Prof. Dr.Ratu Ilma Indra Putri, M.Si.
(2) Dr. Ely Susanti, M.Pd.

Mathematics Education Study Program

ABSTRACT

This research is a descriptive research which aims to describe students’
mathematical representation skill on slope of straight line as the topic by using
PMRI approach. The subjects of this research are the 8th graders of SMP N 13
Palembang consisting of 40 students. The learning process will be customized
with the principle and characteristic of PMRI approach. The Technique used for
collecting data of this research is written test which includes of five essay
questions, an observation and interview to obtain the additional data. Based on the
research result, it is obtained that the description of students’ mathematical
representation on slope of straight line topic by using PMRI approach was
categorized with the details as the follow: 5 students are categorized excellent in
mathematical representation skill with frequent indicators which are verbal
representation followed by simbolic and visual; 19 students are categorized good
in mathematical representation skill with frequent indicators which are simbolic
representation followed by verbal and visual; 11 students are categorized enough
in mathematical representation skill with frequent indicators which are simbolic
representation followed by verbal and visual; 5 students are categorized less in
mathematical representation skill with frequent indicators which are simbolic
representation followed by verbal and visual and none of student who have very
less categorical mathematical representation skill.
Keywords: Mathematical Representation Skill, Slope Of Straight Line, PMRI.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gradien garis lurus atau kemiringan merupakan pokok bahasan yang sangat

penting untuk dipelajari siswa karena behubungan dengan kehidupan sehari-hari.

Bidang yang berkaitan dengan kemiringan diantaranya menghitung pergeseran

benda berkaitan dengan kecepatan, jarak, waktu dalam bidang fisika, menghitung

titik impas yang mencangkup permintaan, penawaran dan keseimbangan pasar

dalam bidang ekonomi, menghitung pertumbuhan tanaman dalam bidang biologi

serta berbagai bidang lainnya (Dhoruri & Markaban, 2011). Hal ini juga

ditambahkan oleh Sari (2011) menyatakan bahwa berbagai permasalahan

kontekstual yang dekat dengan siswa dan digunakan sebagai konteks dalam

menemukan konsep kemiringan diantaranya yaitu membuat grafik dari daftar

harga fotocopy kertas tiap lembarnya, menghitung pertumbuhan tanaman

Euphorbia tiap harinya, mencatat dan menaksir gula yang habis terjual dalam

hitungan mingguan, penggunaan tangga, kembang api dan atap rumah sebagai

cara mendefinisikan kemiringan dalam bahasa sehari-hari. Pokok bahasan

kemiringan juga perlu dikuasai siswa karena pokok bahasan ini dijadikan sebagai

materi prasyarat untuk penguasaan materi selanjutnya, seperti fungsi kuadrat,

program linier dan sebagainya.

Stump (1999) menyarankan tujuh konsep kemiringan dalam pembelajaran

matematika diantaranya kemiringan sebagai perbandingan geometri, perbandingan

aljabar, properti fisik, properti fungsional, koefisien parametrik, konsep

trigonometri, dan konsep kalkulus. Perbandingan geometri adalah konsep naik-

maju yaitu rasio dari perubahan vertikal terhadap horizontal yang sering

digambarkan dalam grafik. Hal ini sejalan dengan pendapat Denis (2016) “ Slope

right triangle is visual tools that help students to find the slope of line easly.

Slope equals to rise over run that also called as steepness”. Perbandingan

geometri merupakan konsep kemiringan yang paling dominan digunakan oleh

1
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guru sekolah menegah pertama (Nagle & Moore-Russo, 2013). Hal ini

dikarenakan penggunaan perbandingan geometri sebagai konsep dasar

pembelajaran dapat mempermudah guru mengajarkan pokok bahasan kemiringan

dalam berbagai bentuk representasi dari dunia nyata. Bentuk representasi

kemiringan yang sering digunakan diantaranya gunung, seluncuran salju,

seluncuran kereta, atap rumah, tangga, bintang, dan petunjuk jalan.

Namun pada kenyataannya siswa masih kesulitan memahami kemiringan

dalam aplikasi kehidupan nyata (Lobato & Siebert, 2010). Hal ini sejalan dengan

hasil penelitian Susanto (2016) menyatakan bahwa cara mengajar guru dalam

mengajarkan pokok bahasan kemiringan membuat siswa malas dan jenuh dalam

belajar karena guru hanya meminta siswa membuat garis lurus (abstrak) yang

hanya ada dalam pikiran siswa dan menggambarkannya tanpa memberitahu

gambaran pembelajaran tersebut dalam kehidupan nyata. Hal ini mengakibatkan

siswa membuat berbagai kesalahan dalam menyelesaikan soal pokok bahasan

kemiringan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Fathimah, 2017 ;Maisura,

2014; Tanjungsari, dkk., 2012) siswa sering melakukan kesalahan bahasa, konsep

dan prosedural. Kesalahan bahasa yang sering dilakukan siswa disebabkan oleh

kurangnya pemahaman siswa tentang simbol dan bahasa soal yang menyebabkan

siswa tidak memahami apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Kesalahan

konsep yang paling banyak ditemukan saat siswa mengerjakan soal berupa

kesalahan dalam mengubah bentuk persamaan, menentukan titik potong dan

menentukan rumus mencari gradien garis lurus.  Kesalahan prosedural yang sering

terjadi diantaranya ketidaktelian dalam menggambar grafik grafik dan mencermati

tabel, memindah ruas bilangan, dan operasi bilangan bulat.

Dalam kurikulum 2013, proses pembelajaran matematika menggunakan

pendekatan ilmiah yang menyentuh tiga ranah, yaitu sikap, pengetahuan dan

keterampilan. Sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika kurikulum 2013,

siswa diharapkan dapat memiliki berbagai keterampilan dan kemampuan

matematis yang sesuai dengan empat kompetensi inti yang tercantum pada standar

isi dalam  pembelajaran matematika (Permendikbud No. 21 Tahun 2016). Sejalan
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dengan itu, NCTM (2000) dalam standar proses pembelajaran merekomendasikan

siswa memiliki kemampuan representasi matematis. Kemampuan representasi

matematis sangat diperlukan siswa sebagai cara mengemukakan ide-ide yang

abstrak menjadi konsep nyata dari suatu permasalahan (Ulfah, 2016). Sabirin

(2014) mengungkapkan bahwa kemampuan representasi matematis sangat penting

karena dapat mempermudah siswa dalam menyelesaikan permasalahan

matematika dan sebagai sarana mengkomunikasikan gagasan atau ide matematik

siswa kepada siswa lain maupun kepada guru. Dari beberapa pernyataan di atas,

dapat dikatakan bahwa kemampuan representasi matematis memiliki peranan

penting bagi siswa dalam pembelajaran matematika.

Namun kenyataan di lapangan menyatakan kemampuan representasi

matematis siswa Indonesia sungguh memprihatinkan. Berdasarkan hasil TIMSS

(Third International Mathematics and Science Study), studi yang dilakukan oleh

International Association For The Evaluation Of Educational Achievment (IEA)

di tahun 2011, menempatkan Indonesia pada peringkat 38 dari 42 negara dengan

skor 386 yang jauh di bawah rata-rata internasional berkisar di skor 500 (IEA,

2012). Tidak hanya itu, hasil PISA tahun 2015 juga menunjukkan hal yang sama

yaitu Indonesia pada peringkat 62 dari 70 negara dengan skor 386 pada literasi

matematika (OECD, 2015).

Sesuai dengan kenyataan yang telah diuraikan tersebut maka perlu adanya

pembelajaran yang tepat sehingga dapat memfasilitasi siswa dalam

mengembangkan kemampuan representasi matematisnya. PMRI merupakan

pendekatan pembelajaran yang menempatkan permasalahan realistik yang dekat

dengan siswa sebagai titik awal pembelajaran sehingga siswa dapat terlibat

langsung dalam mengkonstruksi sendiri konsep pengetahuan melalui pengetahuan

yang kemudian direpresentasikan ke dalam bentuk yang lebih mudah dipahami

siswa (Freudenthal, 1991; Putri, 2010, 2011; Zulkardi, 2002, 2010). Dengan

mengkonstruksi sendiri konsep tersebut, maka tidak ada lagi kecenderungan siswa

untuk belajar secara mekanis (mengikuti cara guru) dan terpaku pada satu bentuk

representasi sehingga belajar siswa akan lebih bermakna (Panhuizen, 1996).
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Sari, 2013; Lestari, 2016)

mengemukakan bahwa dengan penerapan PMRI pada pembelajaran matematika,

kemampuan membuat persamaan model matematik, membuat situasi berdasarkan

data yang diberikan dan menjelaskan langkah-langkah penyelesaian dengan kata-

kata menjadi lebih baik.

Menurut Putri (2014) salah satu pendekatan yang sesuai dengan Kurikulum

2013 adalah pendekatan PMRI karena pembelajaran matematika dalam

Kurikulum 2013 dan PMRI menekankan proses pencarian pengetahuan yang

relevan dengan permasalahan kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran

matematika Kurikulum 2013, siswa diarahkan untuk menemukan sendiri berbagai

fakta, membangun konsep, serta nilai-nilai yang diperlukan untuk kehidupannya

dan fokus pembelajarannya diarahkan pada pengembangan keterampilan siswa

dalam memproseskan pengetahuan, menemukan dan mengembangkan sendiri

fakta, konsep, dan nilai-nilai yang diperlukan (Kemendikbud, 2013). Dengan

adanya keterkaitan antara PMRI dan Kurikulum 2013, maka PMRI merupakan

pendekatan yang cocok digunakan dalam pembelajaran matematika pada

Kurikulum 2013.

Mengingat pentingnya kemampuan representasi matematis pada pokok

bahasan gradien garis lurus dan rendahnya prestasi matematika siswa di level

internasional, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana

kemampuan representasi matematis siswa pada pokok bahasan gradien garis lurus

menggunakan pendekatan PMRI di SMP Negeri 13 Palembang.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian

dengan judul, “KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS SISWA

PADA POKOK BAHASAN GRADIEN GARIS LURUS MENGGUNAKAN

PENDEKATAN PMRI DI SMP NEGERI 13 PALEMBANG”.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah “Bagaimana Kemampuan Representasi Matematis Siswa

Pada Pokok Bahasan Gradien Garis Lurus Menggunakan Pendekatan PMRI di

SMP Negeri 13 Palembang ?”.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan dari

penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan representasi matematis siswa

pada pokok bahasan gradien garis lurus menggunakan pendekatan PMRI di SMP

Negeri 13 Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Guru

Sebagai salah satu alternatif serta rujukan dalam upaya meningkatkan

kemampuan representasi matematis siswa.

1.4.2 Bagi Peneliti Lain

Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain dalam melakukan penelitian

lanjutan atau sejenisnya.
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